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GEOLOGI BAWAH PERMUKAAN DAN PERHITUNGAN CADANGAN 

HIDROKARBON CEKUNGAN MELAWI, KALIMANTAN BARAT 

 

Oleh : Yuriana Pratiwi Agustin 

SARI 

Cekungan Melawi Kalimantan Barat merupakan suatu cekungan yang 

cukup menarik perhatian para  investor dalam negeri maupun asing. Hal tersebut 

dibuktikan dengan telah dilakukannya pengeboran pada tahun 19 Juli 1986 disalah 

satu sumur pada wilayah cekungan ini. Namun pada pelaksanaanya terjadi 

kegagalan pada pengeboran sumur tersebut dimana tidak didapatkan target 

reservoir untuk produksi. Akan tetapi pada laporan pengeboran yang telah 

dilakukan ditemukan indikasi gas dan oil show pada formasi silat sumur Kayan-1. 

Sehingga tujuan dilakukannya penelitian tugas akhir ini adalah untuk 

mengevaluasi serta meninjau kembali prospek keberadaan cadangan hidrokarbon 

pada daerah Cekungan Melawi Kalimantan Barat. 

Penelitian ini meliputi analisis litologi, kandungan fluida, dan perhitungan 

jumlah keberadaan fluida minyak pada daerah penelitian. Penelitian dimulai 

dengan melakukan analisis petrofisika untuk mengetahui karakteristik reservoir 

seperti litologi, porositas, saturasi air dan permeabilitas. Selanjutnya dilakukan 

korelasi stratigrafi dan struktur, dan pemetaan dari unit reservoir, sehingga 

didapatkan peta net pay untuk menghitung cadangan hidrokarbon. Hasil penelitian 

ini menyimpulkan bahwa reservoir daerah penelitian berada pada formasi 

Dangkan. Formasi ini tersusun oleh batupasir dengan perselingan batulempung 

dan lanau serta sisipan batugamping dan diorit. Reservoir ini memiliki nilai 

porositas sebesar 25%, saturasi air (Sw) sebesar 32%. Berdasarkan kalkulasi 

volumetrik, total jumlah cadangan hidrokarbon pada reservoir Dangkan adalah 

63,58 MMSTB. 

Kata kunci: Hidrokarbon, Petrofisik, Cadangan hidrokarbon, Original Oil in Place 
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GEOLOGICAL SUBSURFACE AND CALCULATION OF 

HYDROCARBON RESERVES MELAWI BASIN, WEST KALIMANTAN 

 

By : Yuriana Pratiwi Agustin 

ABSTRACT 

The Melawi Basin of West Kalimantan is a basin that attracts the attention 

of domestic and foreign investors. This is evidenced by the drilling done on July 

19, 1986 at one well in this basin area. However, in the implementation of the 

failure to drill the well where no reservoir target for production. However, in the 

drilling report that has been done, there are indications of gas and oil show in the 

formation of silk well Kayan-1. So the purpose of this final research is to evaluate 

and review the prospect of the existence of hydrocarbon reserves in West Borneo 

Basin area. 

The study included lithology analysis, fluid content, and calculation of the 

amount of oil fluid present in the study area. Research begins by conducting 

petrophysical analyzes to determine reservoir characteristics such as lithology, 

porosity, water saturation and permeability. Furthermore, stratigraphic and 

structural correlation was done, and mapping of each reservoir unit, so as to get 

net pay map to calculate hydrocarbon reserve. The result of this research 

concludes that the reservoir of study area is in Dangkan formation. This formation 

is composed of sandstones with claystone and silt coating and limestone and 

diorite inserts. This reservoir has a porosity value of 25%, water saturation (Sw) 

of 32%. Based on volumetric calculations, the total amount of hydrocarbon 

reserves in Dangkan reservoir is 63,58 MMSTB. 

Keywords: Hydrocarbon, Petrophysical, Hydrocarbon Reserves, Original Oil in 

Place 
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